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ABSTRAK 
Dalam skripsi ini penulis menganalisis mengenai Pengesahan Perkawinan Melalui 
Wali Hakim Tanpa Persetujuan Wali Nasab Nomor Perkara 970 K/ Ag/ 2019 serta 
pandangan Islam terhadap Perkawinan Melalui Wali Hakim Tanpa Persetujuan 
Wali Nasab. Perkawinan merupakan kebutuhan hidup seluruh umat manusia sejak 
dahulu hingga kini, karena perkawinan merupakan masalah yang aktual untuk 
dibicarakan di dalam maupun di luar hukum antara suami-istri dan kemudian 
dengan lahirnya anak-anak mereka dan perkawinan mereka memiliki harta 
kekayaan, dan timbulkan hubungan hukum dengan antara mereka dengan harta 
kekayaan tersebut. Dalam melaksanakan perkawinan calon mempelai perempuan 
dan calon mempelai laki-laki haruslah memenuhi syarat sah perkawinan terlebih 
dahulu, salah satu syarat sah nya adalah adanya wali nikah bagi calon mempelai 
perempuan. Yang berhak menjadi wali nikah bagi calon mempelai perempuan nya 
adalah wali nasab. Wali kaitannya dibagi menjadi dua, yaitu wali nasab dan wali 
Hakim. Wali nasab biasanya berhubungan dari tali kekeluargaan dari pihak 
mempelai perempuan, sedangkan wali Hakim yaitu pejabat negara yang ditunjuk 
untuk mengganti wali nasab yang tidak ada, ada tapi enggan menikahkan (Adhal). 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah bisa menikah melalui wali hakim 
tanpa persetujuan wali nasab, bagaimana ketentuan hukum yang harus dijalankan. 
Adapaun kerangka pemikirannya adalah wali nikah merupakan rukun yang harus 
dipenuhi. Apabila tidak terpenuhi maka nikahnya tidak sah. Sehingga apabila wali 
nya tidak ada, ghaib, atau adhal, maka wali hakim yang akan menikahkan wanita 
tersebut. Sebagaimana diatur dalam Pasal 23 KHI dan dalam PERMA Nomor 30 
tahun 2005 tentang wali hakim. Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
metode normatif. Sifat penelitian deskriptif  analitis. Cara menarik kesimpulan 
dengan logika deduktif. Dengan pengelolaan data, yaitu kualitatif. Hasil penelitian 
ini dengan mengacu pada pasal 28 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan jo. Pasal 75 Kompilasi Hukum Islam, al-Quran dan Hadist. 
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